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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk 
penyimpangan prinsip kerja sama dan prinsip kesantunan dalam kumpulan seri 
komedi Kamil Onte Pon Tv. Metode penelitian ini adalah metode deskriptif 
dengan bentuk penelitian bersifat kualitatif. Sumber data penelitian adalah 
kumpulan seri komedi Kamil Onte Pon Tv yang terdiri atas 13 video komedi, 
yaitu video Kawan Sukep, Mama Minta Pulsa, Mamang Selembe, Dendam Sukep, 
Obsesi Menjadi Bintang, Ke Alun-alun Kapuas Yok Budak, Kisah Sukep di 
Sekolah, Malam Minggu, Kondisi Aek Sungai Kapuas Pontianak, BBM Naek: 
Sukep Tetap Selow, Musem Durian, Liburan Sukep, dan Susah’e Nak Jadi Artis. 
Berdasarkan hasil analisis data ditemukan bahwa penyimpangan prinsip kerja 
sama yang digunakan dalam kumpulan seri komedi Kamil Onte Pon Tv berjumlah 
34 data. Penyimpangan prinsip kesantunan yang digunakan dalam kumpulan seri 
komedi Kamil Onte Pon Tv berjumlah 18 data.  
 
Kata Kunci: penyimpangan, maksim, Kamil Onte 
Abstract. Therefore, the research is also aimed to describe the forms of violation 
in cooperative and politeness principles used in the collection of comedy series 
Kamil Onte Pon Tv. The method of research uses descriptive method in the form 
of qualitative research. The sources of research data are collection of comedy 
series Kamil Onte on Pon Tv consisted of 13 comedy videos, there are Sukep’s 
friend, Mama ask for phone’s credit, Mamang doesn’t care, Sukep’revenge, 
Obsession to be Star, Let’s go to Kapuas’s Main Square, Sukep’s story at School, 
Saturday Night, Kapuas River Water Condition in Pontianak, Fuel oil increases: 
Sukep takes it easy, Durian’s season, Sukep’s holiday, and How difficult to be 
actor. According to the result of data analysis, the researcher found that there are 
34 data of the violation of cooperative principle in the collection of comedy series 
Kamil Onte on Pon Tv. The researcher found 18 data that commit the violation of 
politeness principle in the collection of comedy series Kamil Onte Pon Tv. 
Keywords: violation, maxim, Kamil Onte 
umor adalah sesuatu yang lucu yang dapat menggelikan hati atau yang dapat 
menimbulkan kejenakaan atau kelucuan. Orang yang memiliki rasa humor 
yang tinggi, yakni orang yang mudah tersenyum atau tertawa bila mendengar 
sesuatu yang humoristis disebut seorang humoris. Keberadaan humor bermanfaat 
bagi manusia untuk terbebas dari belenggu kesengsaraan, kecemasan, dan 
kekejaman sehingga dapat mengambil langkah untuk menjernihkan pikiran dan 




Humor, baik yang disajikan secara lisan maupun tulis, cenderung 
merupakan wacana hiburan karena penciptaannya ditujukan untuk menghibur 
pembaca. Di samping itu, humor dapat berfungsi sebagai wahana kritik sosial 
terhadap segala bentuk ketimpangan yang terjadi di tengah masyarakat. 
Adanya prinsip kerja sama dalam berkomunikasi yang harus dipatuhi oleh 
penutur dan lawan tutur masih harus dilengkapi dengan prinsip kesantunan. 
Prinsip kesantunan ini berhubungan dengan dua peserta percakapan, yakni diri 
sendiri dan orang lain. Diri sendiri adalah penutur, orang lain adalah lawan tutur, 
dan orang ketiga yang dibicarakan oleh penutur dan lawan tutur. Dalam hal ini, 
penutur harus menunjukkan kesantunannya terhadap pihak ketiga. 
Prinsip kerja sama dan prinsip kesantunan itu menjadi pedoman dalam 
berkomunikasi sehingga tuturan-tuturan yang disampaikan oleh penutur dapat 
diterima secara efektif oleh lawan tutur. Apabila terdapat penyimpangan prinsip 
kerja sama dan prinsip kesantunan, komunikasi antara penutur dan lawan tutur 
tidak berjalan lancar. Tuturan-tuturan yang disampaikan oleh penutur tidak dapat 
diterima secara efektif oleh lawan tutur. 
Penyimpangan prinsip kerja sama dan prinsip kesantunan membuat 
komunikasi tidak berjalan lancar, tetapi dapat digunakan sebagai sarana 
penciptaan humor. Munculnya humor ini dapat dijelaskan secara linguistik. Secara 
tekstual dilakukan dengan penyimpangan prinsip kerja sama. Secara interpersonal 
dilakukan dengan penyimpangan prinsip kesantunan. Akhirnya, penyimpangan itu 
dilakukan dengan maksud untuk membebaskan para pembaca dari beban 
kejenuhan, keseriusan, dan sebagainya. 
Alasan peneliti memilih humor sebagai objek kajian karena humor 
memiliki peranan yang sentral dalam kehidupan manusia, yakni sebagai sarana 
hiburan dan pendidikan dalam rangka peningkatan kualitas hidup manusia. Humor  
bertujuan  dan berfungsi untuk mengajak pembaca memetik hikmah atau pelajaran 
sehingga sangat unik untuk dikaji lebih mendalam dan tentunya akan sangat 
bermanfaat bagi dunia pendidikan. Dalam wacana humor juga cukup banyak 
informasi yang disampaikan tidak secara langsung sehingga penangkapan pesan 
yang memerlukan pemahaman pragmatik. 
Alasan peneliti memilih kumpulan seri komedi Kamil Onte Pon Tv karena 
pada humor ini cukup unik. Humor ini diperankan oleh satu orang dengan tiga 
watak orang yang berbeda, yaitu sebagai Kamil, Sukep, dan Kevin budak gang. 
Humor ini dituturkan secara langsung menggunakan bahasa daerah, yaitu Melayu 
Pontianak. Humor-humor dalam seri komedi ini tidak hanya kumpulan lelucon 
untuk menghibur pembaca agar selalu tertawa, namun terdapat juga kritikan-
kritikan mengenai masalah-masalah yang berkaitan dengan masyarakat dan 
lingkungan sekitar, serta permasalahan yang sedang tenar (banyak dibicarakan) 
saat ini. Seri komedi Kamil Onte ini disutradarai oleh beberapa sutradara, 
diantaranya Pitung, Ayib, Pawadi Jihad, Awi Suryadi, dll, serta diproduseri oleh 
Akilbudi Patriawan, Ody Mulya Hidayat, dll. 
Peneliti memilih kajian pragmatik, khususnya mengenai penyimpangan 
prinsip kerja sama dan prinsip kesantunan dalam penelitian ini karena dalam 
wacana humor, banyak terdapat penyimpangan-penyimpangan yang melanggar 
norma-norma tersebut. Jadi, kajian pragmatik terhadap humor ini, masih sangat 
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diperlukan bila kita ingin memahami wacana humor bahasa Indonesia sebagai 
satu di antara aspek penggunaan bahasa yang cukup layak untuk diperhatikan. 
Penelitian yang membahas tentang humor dengan suatu kajian pragmatik 
secara eksplisit belum pernah diteliti baik dalam skripsi maupun tesis mahasiswa 
yang ada di Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan, Universitas Tanjungpura, Pontianak.  Namun, penelitian 
sejenis pernah diteliti oleh peneliti di universitas lain. 
Penelitian mengenai penyimpangan prinsip kerja sama dan prinsip 
kesantunan dalam wacana humor pernah diteliti oleh Anand Firmansyah, 
mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta pada tahun 2011. Judul penelitiannya 
adalah “Penyimpangan Prinsip Kerja Sama dan Prinsip Kesopanan dalam Wacana 
Humor Verbal Tulis Pada Buku Mangkunteng.” Persamaan penelitian ini dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Anand Firmansyah adalah sama-sama mengkaji 
penyimpangan prinsip kerja sama dan prinsip kesantunan (kesopanan) dalam 
wacana humor. Namun, terdapat perbedaan di antara keduanya, yakni pada objek 
penelitiannya. Penelitian ini mengkaji kumpulan seri komedi Kamil Onte Pon Tv 
sedangkan penelitian yang dilakukan Anand mengkaji wacana humor pada buku 
Mangkunteng. 
Rumusan prinsip kerja sama menurut Grice (dalam Nadar, 2009:24) 
bunyinya sebagai berikut, “Make your conversational contribution such as is 
required, at the stage at which it occurs, by the accepted purpose or direction of 
the talk exchange in which you are engaged.” Artinya, berikanlah kontribusi Anda 
dalam percakapan sesuai dengan kebutuhan, pada tingkat di mana percakapan 
tersebut berlangsung, sesuai dengan maksud dan tujuan di mana Anda terlibat. 
Selanjutnya, prinsip kerja sama ini dijabarkan lebih lanjut ke dalam empat 
maksim sebagai berikut.  
a. Rahardi (2002:53) menyatakan “Maksim kuantitas mengharapkan seorang 
penutur dapat memberikan informasi yang cukup, relatif memadai, dan 
seinformatif mungkin.” Informasi demikian itu tidak boleh melebihi 
informasi yang sebenarnya dibutuhkan si mitra tutur. Tuturan yang tidak 
mengandung informasi yang sungguh-sungguh diperlukan mitra tutur, dapat 
dikatakan melanggar maksim kuantitas dalam prinsip kerja sama Grice. 
Demikian sebaliknya, apabila tuturan itu mengandung informasi yang 
berlebihan akan dapat dikatakan melanggar maksim kuantitas.  
b. Rahardi (2002:55) menyatakan “Maksim kualitas mengharapkan seorang 
peserta tutur dapat menyampaikan sesuatu yang nyata dan sesuai fakta 
sebenarnya di dalam bertutur. Fakta itu harus didukung dan didasarkan pada 
bukti-bukti yang jelas.” Dalam komunikasi yang sebenarnya, penutur dan 
mitra tutur sangat lazim menggunakan tuturan dengan maksud yang tidak 
senyatanya dan tidak disertai dengan bukti-bukti yang jelas. Bertutur yang 
terlalu langsung dan tanpa basa-basi dengan disertai bukti-bukti yang jelas 
dan apa adanya justru akan membuat tuturan menjadi kasar dan tidak sopan. 
Dengan perkataan lain, untuk bertutur yang santun maksim kualitas ini 
seringkali tidak dipatuhi dan tidak dipenuhi.  
c. Rahardi (2002:56) menyatakan “Maksim relevansi menyatakan bahwa agar 
terjalin kerja sama yang baik antara penutur dan mitra tutur, masing-masing 
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hendaknya dapat memberikan kontribusi yang relevan tentang sesuatu yang 
sedang dipertuturkan itu.” Bertutur dengan tidak memberikan kontribusi yang 
demikian dianggap tidak mematuhi dan melanggar prinsip kerja sama. 
d. Rahardi (2002:57) mengungkapkan bahwa “Maksim pelaksanaan ini 
mengharuskan peserta pertuturan bertutur secara langsung, jelas, dan tidak 
kabur.” Orang bertutur dengan tidak mempertimbangkan hal-hal itu dapat 
dikatakan melanggar prinsip kerja sama Grice karena tidak mematuhi maksim 
pelaksanaan. 
Selanjutnya, dalam proses komunikasi, tidak selamanya berbicara masalah 
yang bersifat tekstual, tetapi juga berhubungan dengan masalah yang bersifat 
interpersonal. Bila sebagai retorika tekstual, pragmatik membutuhkan prinsip 
kerja sama. Kemudian sebagai retorika interpersonal, pragmatik membutuhkan 
prinsip lain, yakni prinsip kesopanan. 
Leech (dalam Wijana, 2004:62-63) membagi prinsip kesantunan menjadi 
enam maksim, yaitu maksim kebijaksanaan, maksim kemurahan, maksim 
penerimaan, maksim kerendahan hati, maksim kecocokan, dan maksim 
kesimpatian. Prinsip kesantunan ini berhubungan dengan dua peserta percakapan, 
yaitu diri sendiri dan orang lain. Diri sendiri secara konvensional adalah penutur 
dan orang lain adalah lawan tutur. Penutur juga harus menunjukkan 
kesantunannya terhadap pihak ketiga, baik yang hadir maupun tidak, maka konsep 
orang lain itu juga menunjuk pihak ketiga itu. Selanjutnya, prinsip kesantunan 
tersebut akan dijabarkan lebih lanjut, yaitu sebagai berikut. 
a. Rahardi (2002:60) mengemukakan “Gagasan dasar maksim kebijaksanaan 
dalam prinsip kesantunan adalah bahwa peserta pertuturan hendaknya 
berpegang pada prinsip untuk selalu mengurangi keuntungan dirinya sendiri 
dan memaksimalkan keuntungan pihak lain dalam kegiatan bertutur.” Orang 
bertutur yang berpegang dan melaksanakan maksim kebijaksanaan akan dapat 
dikatakan sebagai orang santun. Apabila di dalam bertutur orang berpegang 
teguh pada maksim kebijaksanaan, ia akan dapat menghindarkan sikap 
dengki, iri hati, dan sikap-sikap lain yang kurang santun terhadap si mitra 
tutur. Demikian pula perasaan sakit hati sebagai akibat dari perlakuan yang 
tidak menguntungkan pihak lain akan dapat diminimalkan apabila maksim 
kebijaksanaan ini dipegang teguh dan dilaksanakan dalam kegiatan bertutur. 
b. Rahardi (2002:61) menyatakan “Maksim kedermawanan atau maksim 
kemurahan hati mengharapkan para peserta pertuturan dapat menghormati 
orang lain.” Penghormatan terhadap orang lain akan terjadi apabila orang 
dapat mengurangi keuntungan bagi dirinya sendiri dan memaksimalkan 
keuntungan bagi pihak lain. 
c. Rahardi (2002:62-63) menyatakan “Maksim penghargaan menjelaskan bahwa 
orang akan dapat dianggap santun apabila dalam bertutur selalu berusaha 
memberikan penghargaan kepada pihak lain.” Dengan maksim ini, 
diharapkan agar para peserta pertuturan tidak saling mengejek, saling 
mencaci, atau saling merendahkan pihak lain. Peserta tutur yang sering 
mengejek peserta tutur lain di dalam kegiatan bertutur akan dikatakan sebagai 
orang yang tidak sopan. Dikatakan demikian, karena tindakan mengejek 
5 
 
merupakan tindakan tidak menghargai orang lain, jadi perbuatan tersebut 
harus dihindari dalam pergaulan sesungguhnya. 
d. Rahardi (2002:64) menyatakan “Maksim kesederhanaan atau maksim 
kerendahan hati mengharapkan peserta tutur untuk dapat bersikap rendah hati 
dengan cara mengurangi pujian terhadap dirinya sendiri.” Orang akan 
dikatakan sombong dan congkak hati apabila di dalam kegiatan bertutur 
selalu memuji dan mengunggulkan dirinya sendiri. Dalam masyarakat bahasa 
dan budaya Indonesia, kesederhanaan dan kerendahan hati banyak digunakan 
sebagai parameter penilaian kesantunan seseorang. 
e. Wijana (dalam Rahardi, 2002:64) menyatakan “Maksim pemufakatan 
seringkali disebut dengan maksim kecocokan.” Dalam maksim ini, 
ditekankan agar para peserta tutur dapat saling membina kecocokan atau 
kemufakatan di dalam kegiatan bertutur. Apabila terdapat kemufakatan atau 
kecocokan antara diri penutur dan mitra tutur dalam kegiatan bertutur, 
masing-masing dari mereka akan dapat dikatakan bersikap santun. 
f. Rahardi (2002:65) menyebutkan bahwa “Maksim kesimpatian mengharapkan 
para peserta tutur dapat memaksimalkan sikap simpati antara pihak yang satu 
dengan pihak yang lainnya.” Sikap antipati terhadap satu di antara peserta 
tutur akan dianggap sebagai tindakan tidak santun. Masyarakat tutur 
Indonesia, sangat menjunjung tinggi rasa kesimpatisan terhadap orang lain di 
dalam komunikasi sehari-hari. Orang yang bersikap antipati terhadap orang 
lain, apalagi sampai bersikap sinis terhadap pihak lain, akan dianggap sebagai 
orang yang tidak tahu sopan santun di dalam masyarakat. Kesimpatian 
terhadap pihak lain sering ditunjukkan dengan senyuman, anggukan, 
gandengan tangan, dan sebagainya. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Penelitian dengan menggunakan metode deskriptif ini bertujuan untuk 
menganalisis dan mendeskripsikan penyimpangan prinsip kerja sama dan prinsip 
kesantunan pada kumpulan seri komedi Kamil Onte Pon TV. Penyimpangan 
prinsip kerja sama dan prinsip kesantunan pada kumpulan humor yang dianalisis 
dan dideskripsikan dalam penelitian ini, dikemukakan secara objektif atau apa 
adanya. 
Penelitian terhadap penyimpangan prinsip kerja sama dan prinsip 
kesantunan dalam kumpulan seri komedi Kamil Onte Pon Tv ini berbentuk 
penelitian kualitatif. Hal ini didasarkan pada Moleong (2012:6) yang menyatakan 
bahwa bentuk penelitian kualitatif adalah suatu bentuk penelitian yang dapat 
memperjelas setiap unsur yang disertai penjelasan yang rinci bukan berbentuk 
angka-angka, tetapi data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, kalimat, 
dan sebagainya. Oleh karena itu, data yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini 
tidak berupa rumusan statistik atau angka-angka, namun lebih ditekankan pada 
pemahaman terhadap suatu masalah. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kumpulan seri 
komedi Kamil Onte Pon Tv yang diperoleh dari internet (youtube). Kumpulan seri 
komedi Kamil Onte Pon Tv ini berjumlah 13 video, di antaranya: video Kawan 
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Sukep, Mama Minta Pulsa, Mamang Selembe, Dendam Sukep, Obsesi Menjadi 
Bintang, Ke Alun-alun Kapuas Yok Budak, Kisah Sukep di Sekolah, Malam 
Minggu, Kondisi Aek Sungai Kapuas Pontianak, BBM Naek: Sukep Tetap Selow, 
Musem Durian, Liburan Sukep, dan Susah’e Nak Jadi Artis. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tuturan yang terdapat di 
dalam ketiga belas video komedi Kamil Onte Pon Tv yang di dalamnya memuat 
penyimpangan prinsip kerja sama dan prinsip kesantunan. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik studi 
dokumenter. Teknik studi dokumenter merupakan suatu teknik pengumpulan data 
menggunakan dokumen sebagai sumber data penelitian baik itu dokumen pribadi 
maupun dokumen resmi. Teknik studi dokumenter dilakukan dengan langkah-
langkah pengumpulan data, sebagai berikut. 
a. Menonton atau melihat secara intensif seri komedi Kamil Onte Pon Tv yang 
akan dijadikan sumber data. 
b. Mentranskripsikan seri komedi Kamil Onte Pon Tv yang telah ditonton 
tersebut dari bahasa lisan ke bahasa tulisan. 
c. Menyunting hasil transkripsi seri komedi Kamil Onte Pon Tv yang berbahasa 
Melayu Pontianak. 
d. Menerjemahkan hasil suntingan seri komedi Kamil Onte Pon Tv yang telah 
dicatat, ke dalam bahasa Indonesia. 
e. Mengidentifikasi data yang ditemukan dalam seri komedi Kamil Onte Pon 
Tv, yang telah diterjemahkan sebelumnya.  
f. Mengklasifikasikan data humor seri komedi Kamil Onte Pon Tv yang telah 
diidentifikasi dan dicatat dengan masalah yang telah dirumuskan. 
Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah penulis sendiri sebagai 
instrumen utama. Kedudukan penulis sebagai instrumen utama dalam penelitian 
ini, yaitu sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis, penafsir 
data, dan pelapor hasil penelitian. Selain penulis sebagai instrumen utama, alat 
pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laptop yang 
digunakan untuk mencatat data, dan ada pula digunakan alat tulis berupa pensil, 
pulpen, dan buku untuk mencatat data yang sudah dikelompokkan. 
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini, 
terdiri atas: (1) ketekunan/keajegan pengamatan, (2) triangulasi, (3) pengecekan 
sejawat melalui diskusi, (4) kecukupan referensial. 
Teknik analisis data adalah cara yang digunakan peneliti untuk 
menganalisis data. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut. 
a. Peneliti membaca wacana tuturan seri komedi Kamil Onte Pon Tv secara 
keseluruhan agar menemukan penyimpangan prinsip kerja sama dan prinsip 
kesantunan. 
b. Peneliti menganalisis penyimpangan prinsip kerja sama pada seri komedi 
Kamil Onte Pon Tv sebagai langkah awal memahami wacana humor yang 
akan diteliti dan mengklasifikasikan data berdasarkan permasalahan yang 
diangkat. 
c. Peneliti menganalisis penyimpangan  prinsip kesantunan pada seri komedi 
Kamil Onte Pon Tv sebagai langkah awal memahami wacana humor yang 
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akan diteliti dan mengklasifikasikan data berdasarkan permasalahan yang 
diangkat. 
d. Peneliti mendiskusikan hipotesis peneliti terhadap data dan masalah yang 
diangkat dengan dosen pembimbing dan teman sejawat (triangulasi). Peneliti 
berdiskusi dengan Drs. Ahmad Rabi’ul Muzammil, M.Si. selaku pembimbing 
pertama dan Agus Syahrani, M.A. selaku pembimbing kedua. Peneliti 
berdiskusi dengan teman sejawat yang bernama Hendra Sanjaya (2010) yang 
sama-sama meneliti kajian pragmatik, dengan judul penelitiannya “Kajian 
Pragmatik Terhadap Gejala Humor dalam Kumpulan Wacana Kartun Karya 
Benny Rachmadi.”  
e. Peneliti menyimpulkan hasil penelitian sehingga diperoleh deskripsi 
maksimal tentang penyimpangan prinsip kerja sama dan prinsip kesantunan 
pada humor seri komedi Kamil Onte Pon Tv yang telah dipaparkan secara 
mendalam sesuai teori dan pendekatan yang diangkat. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini berupa deskripsi penyimpangan prinsip kerja sama dan 
prinsip kesantunan dalam kumpulan seri komedi Kamil Onte Pon Tv. Secara 
keseluruhan ada 52 data tuturan dalam kumpulan seri komedi Kamil Onte Pon Tv 
yang termasuk dalam penyimpangan prinsip kerja sama dan prinsip kesantunan. 
Penyimpangan prinsip kerja sama yang terdapat dalam kumpulan seri komedi 
Kamil Onte Pon Tv, meliputi penyimpangan maksim kuantitas, penyimpangan 
maksim kualitas, dan penyimpangan maksim relevansi. Penyimpangan maksim 
pelaksanaan tidak digunakan dalam kumpulan seri komedi Kamil Onte Pon Tv ini. 
Kemudian, penyimpangan prinsip kesantunan yang terdapat dalam kumpulan seri 
komedi Kamil Onte Pon Tv, meliputi penyimpangan maksim kebijaksanaan, 
penyimpangan maksim kemurahan, penyimpangan maksim penerimaan, 
penyimpangan maksim kerendahan hati, dan penyimpangan maksim kecocokan. 
Penyimpangan maksim kesimpatian tidak digunakan dalam kumpulan seri komedi 
Kamil Onte Pon Tv ini.  
 
Pembahasan 
Pembahasan mengenai penyimpangan prinsip kerja sama dan prinsip 
kesantunan yang digunakan sebagai sarana penciptaan humor dalam kumpulan 
seri komedi Kamil Onte Pon Tv akan dibahas berikut ini. 
1. Penyimpangan Prinsip Kerja Sama 
Penyimpangan prinsip kerja sama yang digunakan sebagai sarana 
penciptaan humor dalam kumpulan seri komedi Kamil Onte Pon Tv ada empat 
jenis, yaitu sebagai berikut. 
a. Penyimpangan Maksim Kuantitas 
Penyimpangan maksim kuantitas ada dua, yaitu informasi berlebihan dan 
informasi kurang informatif. Informasi berlebihan disebabkan oleh informasi yang 
diberikan melebihi yang dibutuhkan oleh lawan tutur. Penambahan informasi 
tersebut masih berhubungan dengan masalah pembicaraan, tetapi tidak ada 
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maksud dan tujuan menguatkan informasi yang sudah disampaikan sebelumnya. 
Tujuan penambahan informasi ini hanya untuk menimbulkan humor semata. 
Berikut ini contoh tuturan komedi yang termasuk ke dalam informasi yang 
berlebihan. Pada seri komedi Kamil Onte Pon Tv “Mama Minta Pulsa.” 
“Iya, barusan aku tadek baru dapat sms.” 
Tuturan di atas tergolong penyimpangan maksim kuantitas yang 
menunjukkan informasi yang berlebihan. Terdapat pemborosan penggunaan kata 
barusan dan tadi baru, seharusnya pilihlah satu di antara dua kata tersebut, yaitu 
barusan atau tadi baru. 
b. Penyimpangan Maksim Kualitas 
Penyimpangan maksim kualitas ada dua, yaitu informasi salah dan 
informasi tidak logis. Informasi salah disebabkan oleh informasi yang diberikan 
tidak sesuai dengan yang sebenarnya dan tidak mempunyai sumber yang jelas. 
Informasi salah tersebut tidak bermaksud untuk menyesatkan lawan tutur, namun 
untuk menimbulkan kesan lucu semata. Berikut ini contoh tuturan komedi yang 
termasuk ke dalam informasi yang salah. Pada seri komedi Kamil Onte Pon Tv 
“Obsesi Menjadi Bintang.” 
“Di luar sana banyak orang yang bermimpi ingin menjadi bintang. Tapi cobe kite 
piker kalau semuenye jadi bintang, siape yang nak jadi bulan, siape yang nak jadi 
matahari, sape yang nak jadi bumi, sape yang nak jadi puake.” 
Tuturan tersebut tergolong penyimpangan maksim kualitas yang berupa 
informasi yang salah. Konteks kalimat pertama dalam tuturan tersebut membahas 
masalah bintang yang bermaksud pemain film atau penyanyi yang terkenal (artis). 
Namun, pada kalimat kedua diberikan konteks yang berbeda yang berupa 
informasi yang salah. Informasi tersebut dikatakan salah karena pada kalimat 
kedua ini malah membahas masalah benda-benda langit, seperti bintang, bulan, 
matahari. 
c. Penyimpangan Maksim Relevansi 
Berikut ini contoh tuturan komedi yang termasuk ke dalam informasi yang 
tidak relevan dengan masalah pembicaraan. Pada seri komedi Kamil Onte Pon Tv 
“Ke Alun-alun Kapuas Yok Budak.” 
“Tapi ade manfaat positif e. Tempat ini jugak dijadikan tempat orang-orang 
berjualan. Jual jagong, jual sosis, jual cabek bawang, hanye satu yang tak ade 
dijual di sini, yaitu abang. Hehehe…abang ini tak ade dijual. Kalau pon dijual, die 
di dalam aek. Puake yang beli. Hahaha…” 
Tuturan di atas tergolong dalam penyimpangan maksim relevansi. Terlihat 
pada tuturan tersebut bahwa alun-alun Kapuas itu dijadikan tempat-tempat orang 
berjualan, seperti jual jagung, sosis, cabai, bawang, dan lainnya. Namun, di akhir 
kalimat tersebut terdapat pernyataan yang tidak relevan dengan pernyataan 
sebelumnya bahwa ada yang tidak dijual di tempat tersebut, yaitu abang atau 
dengan kata lain tidak ada tempat jual orang (manusia). 
d. Penyimpangan Maksim Pelaksanaan 
Maksim pelaksanaan mengharuskan setiap peserta percakapan berbicara 
secara langsung, tidak kabur, tidak, taksa, dan tidak berlebih-lebihan, serta runtut. 
Namun, pada penyimpangan maksim pelaksanaan ini, hal tersebut diabaikan guna 
menimbulkan kesan lucu sebagaimana tampak pada pemberian jawaban yang 
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ambigu berupa ketaksaan leksikal, ketaksaan gramatikal, pengembalian stimulus, 
dan salah dalam menafsirkan maksud lawan tutur. Akan tetapi, dalam kumpulan 
seri komedi Kamil Onte Pon Tv, tidak ditemukan adanya penyimpangan maksim 
pelaksanaan ini. 
 
2. Penyimpangan Prinsip Kesantunan 
Penyimpangan prinsip kesantunan yang digunakan sebagai sarana 
penciptaan humor dalam kumpulan seri komedi Kamil Onte Pon Tv ada enam 
jenis, yaitu sebagai berikut. 
a. Penyimpangan Maksim Kebijaksanaan 
Informasi berupa perintah kepada lawan tutur disebabkan oleh informasi yang 
diberikan berupa sesuatu yang harus dilakukan oleh lawan tutur sehingga 
menyebabkan kerugian bagi lawan tutur. Berikut ini contoh tuturan komedi yang 
termasuk ke dalam informasi berupa perintah kepada lawan tutur. Pada seri 
komedi Kamil Onte Pon Tv “Kisah Sukep di Sekolah.” 
“Guru  : Aa ya udah lah. Kalau kau tak maok macam itu, bapak hukom kau, kau  
   harus bediri, salto, kayang, semue lah aktivitas. Semue itu kau harus kau  
  lakukan, kalau tidak, hemmhhh….(mengepalkan tinju) 
Sukep : Ya alah, Pak itu nak ngukom ke suruh senam aerobik, Pak? Sampai  
   besalto, bekayang ape. Nanti mak saye nanti marah, Pak.” 
Tuturan tersebut termasuk dalam penyimpangan maksim kebijaksanaan 
yang tergolong informasi berupa perintah kepada lawan tutur. Tuturan dari si 
penutur terlihat memerintah lawan tutur serta menyebabkan kerugian bagi lawan 
tutur. Konteks tuturan tersebut terjadi pada penutur (guru) yang sedang 
menghukum muridnya yang terlambat datang sekolah dan tidak mengerjakan PR. 
b. Penyimpangan Maksim Kemurahan 
Informasi berupa pemanfaatan situasi lawan tutur disebabkan oleh 
informasi yang diberikan memanfaatkan posisi yang diberikan atau ditawarkan 
sehingga dapat dengan mudah memberikan informasi sesuai dengan kehendak 
hati. Berikut ini contoh tuturan komedi yang termasuk ke dalam informasi berupa 
pemanfaatan situasi lawan tutur. Pada seri komedi Kamil Onte Pon Tv “Dendam 
Sukep.” 
“Oo…die tidok, kesempatan aku nak syuting, nak ku balas dendam aku mumpung 
die tidok, nak ku curi baju e. Nyaman kau, ku ambek baju kau, aku nak syuting 
lok.” 
Tuturan di atas tergolong dalam penyimpangan maksim kemurahan yang 
termasuk dalam informasi berupa pemanfaatan situasi lawan tutur. Terlihat dari 
tuturan tersebut di mana penutur memaksimalkan keuntungan terhadap dirinya 
sendiri karena memanfaatkan situasi lawan tutur yang sedang tidur untuk syuting. 
c. Penyimpangan Maksim Penerimaan 
Informasi yang menyinggung lawan tutur disebabkan oleh informasi yang 
diberikan membuat perasaan lawan tutur menjadi tidak baik. Berikut ini contoh 
tuturan komedi yang termasuk ke dalam informasi yang menyinggung lawan 
tutur. Pada seri komedi Kamil Onte Pon Tv “Kisah Sukep di Sekolah.” 
“Guru : Ya sudah. Silakan kamu duduk! Saja gila kamu! Aa kau keluarkan buku  
  kau tu! 
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Sukep : iye, iye, Pak. Ah, guru tu bah…” 
Tuturan di atas tergolong dalam penyimpangan maksim penerimaan yang 
berupa informasi yang menyinggung lawan tutur. Terlihat pada kalimat saja gila 
kamu, penutur tidak memikirkan perasaan lawan tuturnya. Tuturan yang diberikan 
sangat tidak mengenakkan bagi lawan tuturnya. Meskipun lawan tutur lebih muda 
dari penutur, seharusnya dalam berbicara, penutur tetap menghormati lawan 
tuturnya. 
d. Penyimpangan Maksim Kerendahan Hati 
Informasi berupa bangga terhadap kemampuan diri sendiri disebabkan 
oleh informasi yang diberikan mengedepankan kemampuan pribadi yang patut 
dibanggakan. Berikut ini contoh tuturan komedi yang termasuk ke dalam 
informasi yang berupa bangga terhadap kemampuan diri sendiri. Pada seri komedi 
Kamil Onte Pon Tv “Kisah Sukep di Sekolah.” 
“Guru : Sukep, kamu sudah mengerjakan PR? 
Sukep : Haa, udah lah, Pak. Saye kalau ngerje PR hehe nomor satu saye, Pak,  
  nomor duak emak saye. Hehehe…haha kalau masalah PR bapak tenang,  
   saye carik dolok, Pak ye…Sabar lok…PR, PR, PR, PR ape ni, Pak ni ye?    
  Ape die name PR e? Ya Allah, Pak. Saye lupak, Pak. Dak ke PR bahasa  
  Inggris, saye bawa bahasa Arab pulak, Pak. Astaghfirulahaladzim…” 
Tuturan tersebut tergolong dalam penyimpangan maksim kerendahan hati 
yang termasuk informasi berupa bangga terhadap kemampuan diri sendiri. 
Terlihat dari jawaban lawan tutur yang membanggakan kemampuan dirinya, yaitu 
haa, udah lah, Pak. Saye kalau ngerje PR hehe nomor satu saye, Pak. Jawaban 
yang diberikan memaksimalkan rasa hormat terhadap dirinya sendiri, bahwa ia 
bangga dengan kemampuannya dalam mengerjakan PR. 
e. Penyimpangan Maksim Kecocokan 
Informasi berupa hal yang bertolak belakang disebabkan karena informasi 
yang diberikan merupakan kebalikan dari konteks yang dibicarakan. Berikut ini 
contoh tuturan komedi yang termasuk ke dalam informasi berupa hal yang 
bertolak belakang. Pada seri komedi Kamil Onte Pon Tv “Kisah Sukep di 
Sekolah.” 
“Sukep : Bagus. Silakan dikumpulkan kerjaannya. Ingat! Pak Sukep tidak suka  
   apabila ada siswa main hp dalam kelas, itu melanggar aturan. (Sambil  
   main hp)  
Murid : Tapi bapak main Hp, Pak? 
Sukep : Ini bukan Hp, ini sms, hahaha…” 
Tuturan di atas termasuk dalam penyimpangan maksim kecocokan yang 
tergolong informasi berupa hal yang bertolak belakang. Terlihat dari tuturan 
Sukep yang melarang siswanya bermain hp dikelas. Namun, dirinya sendiri 
melakukan hal yang dilarang untuk dilakukan siswanya, yaitu bermain hp. Jadi, 
tuturan si Sukep ini bertolak belakang dengan hal yang dilakukan depan siswanya. 
Hal ini hanya bertujuan untuk menimbulkan kesan humor semata. 
f. Penyimpangan Maksim Kesimpatian 
Maksim kesimpatian mengharuskan setiap peserta pertuturan untuk 
memaksimalkan rasa simpati dan meminimalkan rasa antipati kepada lawan 
tuturnya. Penyimpangan maksim kesimpatian ini ditunjukkan dengan adanya 
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informasi yang berupa antipati terhadap penderitaan atau nasib lawan tutur. 
Informasi berupa antipati terhadap penderitaan atau nasib lawan tutur disebabkan 
karena penutur tidak memiliki rasa kasih sayang dan kemanusiaan yang tinggi 
serta masih menjunjung tinggi sikap individualis. Akan tetapi, dalam kumpulan 
seri komedi Kamil Onte Pon Tv tidak ditemukan adanya penyimpangan maksim 
kesimpatian ini. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa 
penyimpangan prinsip kerja sama yang digunakan dalam kumpulan seri komedi 
Kamil Onte Pon Tv berjumlah 34 data. Penyimpangan prinsip kesantunan yang 
digunakan dalam kumpulan seri komedi Kamil Onte Pon Tv berjumlah 18 data. 
Implementasi kumpulan seri komedi Kamil Onte Pon Tv dalam pembelajaran 
Bahasa dan Sastra Indonesia di sekolah, khususnya SMA terdapat dalam materi 
tentang teks anekdot. Metode pembelajaran yang ditawarkan oleh peneliti dalam 
pembelajaran ini adalah metode tanya jawab dan penugasan. Media yang 
digunakan adalah fotokopi teks cerita komedi dan power point. Evaluasi 
pembelajaran yang ditawarkan oleh peneliti ada dua jenis, yaitu penilaian proses 
dan penilaian hasil.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, ada beberapa hal 
yang dapat menjadi saran. Saran-saran tersebut sebagai berikut: (1) Penulis cerita 
komedi sebaiknya memperhatikan kaidah berbahasa yang baik, supaya penonton 
dapat dengan mudah memahami maksud cerita komedi yang ditampilkan, (2) 
Peneliti selanjutnya dapat meneliti penyimpangan prinsip kerja sama dan prinsip 
kesantunan dalam bahasa tulisan (buku kumpulan komedi, dll), dapat pula 
meneliti video komedi lain yang menarik dan belum pernah diteliti. 
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